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Abstrak

Hydroponics has become one of the solutions in agriculture, especially in areas that

have limited green space. in this study the hydroponic nutrition monitoring system

discussed is based on research that has been conducted by Deden Komaludin. The

success of hydroponics depends on how hydroponic activists treat plants. As

technology develops, hydoponic activists can take advantage of the Internet of Things

(IoT) technology. The system uses a wifi network via the internet, the nutritional

quality data is then stored in a Database that has been implemented by the Naive

Bayes Algorithm to obtain quality nutrition in certain classes with good, moderate, or

not good condition. The results of the overall level of quality sensor accuracy of the

samples used to be tested are the PH sensor at 0.9965%, the humidity temperature at

94.59%, the TDS sensor at 0.8545% and the temperature sensor at 92.73%. in the

results of testing the classification data with test data divided 3 times successfully

detected all.
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Abstrak

Hidroponik telah menjadi salah satu solusi di bidang pertanian, terutama di daerah

yang memiliki ruang hijau terbatas. dalam penelitian ini sistem pemantauan nutrisi

hidroponik yang dibahas didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Deden

Komaludin. Keberhasilan hidroponik tergantung pada bagaimana aktivis hidroponik

memperlakukan tanaman. Seiring perkembangan teknologi, para aktivis hidoponik

dapat memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT). Sistem menggunakan

jaringan wifi melalui internet, data kualitas nutrisi tersebut kemudian disimpan di

Basis Data yang telah diterapkan Algoritma Naive Bayes untuk mendapatkan kualitas

nutrsi dalam kelas tertentu dengan keadaan baik, sedang, tidak baik. Hasil tingkat

akurasi sensor kualitas secara keseluruhan terhadap sampel yang digunakan untuk

diuji yaitu sensor PH sebesar 0.9965%, Suhu kelembaban 94,59%, sensor TDS

sebesar 0,8545% dan sensor suhu sebesar 92.73%. dalam hasil pengujian data

klasifikasi dengan data uji yang di bagi 3 kali berhasil terdeteksi semua.

Kata Kunci : Internet Of Thing, Hidroponik, naive bayes
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor yang paling penting dalam kehidupan masyarkat ialah

sektor pertanian. Dimana seiring perkembangan teknologi saat ini, sektor

pertanian juga sangat mengalami perkembangan. Salah satunya perkembangan

dalam sektor ini ialah media bercocok tanam tanpa mengunakan media tanah di

mana yang dikenal dengan sebutan hidroponik.

Hidroponik salah satu tanaman tanpa mengunakan media tanah tapi

memenfaatkan pertumbuhan akar tanaman yang menyerap nutrisi di dalam

larutan yang berisi kandungan nutrisi dengan kebutuhan mineral dari tanaman

tersebut. Teknik ini sangat berpengaruh pada pengendalian terhadap kosentrasi

larutan tanaman[1]. nilai daya hantar listrik digunakan sebagai satuan untuk

menentukan konsentrasi memulai konduktivitas listrik dari larutan. Semakin

besar jumlah yang di larutkan dalam nutrisi maka nilai TDS akan meningkat

secara linear[2].

Selain dari nutrisi, kualitas dari tanaman hidroponik ini juga dapat

dipengarui oleh faktor lain di antaranya faktor suhu, kelembaban, oksigen dan PH

nutrisi. petani yang mengunakan sistem hidroponik ini pada umumnya

mengontrol faktor tersebut secara menual contonya saja suhu dan kelembaban

lingkungan tanaman agar sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut. Tanaman

sangat penting peranannya bagi kehidupan makhluk hidup, karena tanaman

hidroponik merupakan salah satu unsur pendukung keberlangsungan kehidupan

pada tiap makhluk hidup. Meningkatkan produktivitas pertanian sangat penting

untuk meningkatkan kualitas pertanian dan memenuhi kebutuhan. Pada penelitian

sebelumnya [3].

Dalam Sistem pemantauan tanaman nutrisi hitdroponik ini merupakan

pengumpulan beberapa nilai untuk mendapatkan kualitas nutrisi dari tanaman.

didapatkan dari beberapa sensor yang di gunakan ialah keasaman PH, total

dissolve solid (TDS) dan suhu. Sistem bisa saling berhungan dengan melakukan

pertukaran data melalui komunikasi Wi-Fi[4]. pada penelitian ini Sistem

pemantauan nutrisi hidroponik yang dibahas didasarkan pada penelitian yang

telah dilakukan Deden Komaludin [5] membahas tentang Keberhasilan



hidroponik bergantung pada bagaimana cara penggiat hidroponik merawat

tanamannya. Semakin berkembangnya teknologi, para penggiat hidoponik dapat

memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT). Dalam tahap perancangan

sistem terdapat langkah – langkah yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan

sistem, merancang sistem, implementasi sistem, dan pengujian. Berdasarkan hasil

dari implementasi yang telah dilakukan mengenai Sistem pemantaun Tanaman

Hidroponik dengan Berbasis IoT dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat

diterapkan dalam dunia pertanian untuk membantu aktifitas rutin yang dilakukan

terhadap tanaman. dimana Terciptanya sistem ini akan memudakan untuk

mendokumentasikan segala aktivitas yang dilakukan terhadap tanaman. Sistem

ini juga memberikan keuntungan untuk dapat memberikan informasi secara real

time, sirkulasi air yang cukup kapan waktu yang tepat untuk dialirkan dan Selain

dari itu dikembangkan sistem kontrol manual dan otomatis untuk mengontrol PH

air, ketinggian air, dan nutrisi agar sesuai dengan kondisi yang optimal bagi

tumbuhan untuk dapat melakukan pemantauan dari jarak jauh terhadap kondisi

tanaman hidroponik[5].

Kemudian pada penelitian ini adalah dalam Sistem pemantauan nutrisi

hidroponik Berbasis IoT akan lebih efektif dalam pertumbuhan dan kinerja

tanaman. tidak hanya itu pada penelitian ini juga menggunakan Metode Naive

bayes dapat diandalkan dalam menganalisa sistem pemantahuan nutrisi

hidroponik untuk melakukan klasifikasi data pada kualitas air nutrisi

mendapatkan jumlah data yang besar dalam bentuk atribut untuk menetukan

parameter yang diperlukan dalam proses keputusan pengklasifikasikan apabilah

bobot atribut sangat penting disetiap atribut saling bebas satu dengan yang

lain[6].

1.2 Tujuan

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penilitian ini yaitu :

1. Membuat sistem pemantuan nutrisi hidroponik Berbasis Internet of Thing

(IoT) mengunakan algoritma Naive bayes.

2. Mengimplementasikan sensor PH, total dissolve solid (TDS) dan suhu pada

sistem yang akan di bangun.

1.3 Manfaat

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu :



1. Kita bisa membangun tanaman hidroponik yang diharapkan dapat

membantuh sektor pertanian dengan metode bercocok tanam hidroponik

memperoleh hasil yang sangat optimal.

2. Kita bisa mengetahui penerapan metode naive bayes pada sistem pemantuan

nutrisi hidroponik berbasis Intenet of Thing (IoT).

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana cara kerja sistem pemantauan nutrisi hidriponik ini dangan

Berbasis Internet of Thing (IoT)

2. Bagaimana penerapan atau pengaruh Algoritma Naive bayes pada sistem

nutrisi hidroponik dengan berbasis Internet of Thing (IoT)

Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Penelitian akan menggunakan 1 node dan 3 sensor yaitu sensor PH, Total

dissolve solid (TDS) dan suhu (temperature).

2. Penelitian ini hanya memfokuskan terhadap pemantahuan sensor keasaman

(PH), suhu kelembapan dan kadar Total dissolve solid (TDS) larutan nutrisi.

3. Penelitian akan mengunakan komunikasi Wi-Fi untuk pengiriman data

server.

4. Perancangan perangkat keras yang diguanakan sebagai alat ukur PH, suhu

dan kelembaban adalah DHT11 dan alat ukur total dissolve solid TDS digunakan

sebagai alat ukur nilai untuk nutrisi hidroponik.

5. Penelitian ini hanya memantau nutrisi hidroponik dan di lakukan di halaman

yang terbuka.

1.4 Metodologi Penelitian

Berikut adalah tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu :

1. Tahap Pertama (Kajian Pustaka / Literatur)

Pada tahap pertama akan dilakukan studi pustaka mengenai hal-hal yang ada

dan berkaitan dalam Sistem pemantuan nutrisi hidroponik Berbasis IoT

sebagai panduan referensi untuk melakukan penelitian.

2. Tahap Kedua (Perancangan)



Pada tahap kedua akan dilakukan perancangan dari Sistem pemantuan

nutrisi hidroponik Berbasis IoT berupa rancangan perangkat seperti sensor,

mikrokontroler, power dan jaringan module serta rancangan kerja dari sistem.

3. Tahap Ketiga (Pengumpulan Data)

Pada tahap ketiga akan dilakukan pengambilan data dari sistem yang telah

berjalan yaitu dari beberapa sensor yang akan di gunakan.

4. Tahap Keempat (Proses Data)

Pada tahap keempat akan dilakukan proses data dari beberapa sensor

untuk dijadikan nilai akhir parameter nutrisi hidroponik.

5. Tahap Kelima (Implementasi Data)

Pada tahap kelima akan dilakukan implementasi data yang telah didapat

dan diproses dari beberapa sensor menggunakan Metode Naive bayes sehingga

didapatkan nilai akhir sebagai parameter pemantauan nutrisi hidroponik

yang bagus atau tidak bagus.

6. Tahap Keenam (Proses Analisa Hasil)

kemudian mendapatkan nilai akhir parameter pemantuan nutrisi

hidriponik, pada tahap keenam akan dilakukan analisa dari hasil parameter dan

juga keseluruhan dari sistem yang berjalan.

7. Tahap Ketujuh (Proses Penarikan Kesimpulan dan Saran)

Kemudian Setelah penelitian dari Sistem pemantauan nutrisi

hidroponik Berbasis IoT telah selesai, maka ada tahap ketujuh akan

didapatkan kesimpulan dan saran sebagai acuan untuk menyempurnakan

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.



Gambar 1.1 Skema Metodoligi Penelitian

1.5 Sistematika Penulisan

Kita bisa mempermudah penyelesaian dari penelitian, maka dibuatlah sistematika

penulisan yang merupakan penjelasan dari setiap bab yang ada di laporan.

Berikut sistematika penulisan dari setiap bab :

BAB 1 PEDAHULUAN

dalam penulisan ini berisi tentang hal-hal yang mendasari mengapa penelitian

tentang pemantahuan nutrisi hidroponik dengan mengunakan metode Naive bayes

pada system pemantahuan nutrisi hidroponik yang berbasis Internet of Thing dan



perlu kita lakukan dan memberikan penjelasan tentang topik yang akan di

gunakan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Untuk berisi tentang pemikiran dan dasar teori-teori yang mendasari dilakukannya

yang berisi tentang pemantuan nutrisi hidroponik yang mengunakan metode Naive

bayes pada system nutrisi hidroponik berbasis internet of thing yang bertujuan

untuk mengembakan pemahaman dalam wawasan penelitian

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Untuk tentang metode ini atau tata cara terkaitnya penelitian yang dilakukan

tentang pemantahuan nutrisi hidroponik mengunakan metode Naive bayes pada

system pemantahuan nutrisi hidroponik berbasis Internet of Thing serta rancangan

penelitian dalam mengumpulkan data dan informasi.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Berisi tentang hasil dan pengujian dari penelitian yang dilakuakan tentang

pemantahuan nutrisi hidroponik dengan mengunakan metode Naive bayes pada

sistem pemantahuan nutrisi hidroponik berbasis Internet of Thing berupa data

hasil penguji sensor, komunikasi Wi-Fi serta algoritma Naive bayes pada sistem

yang di lakukan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang apa yang di peroleh dalam mencapai tujuan penelitian tentang

pemantahuan nutrisi hidroponik yang mengunakan metode Naive bayes pada

sistem pemantahuan nutrisi hidropinik berbasis Internet of Thing serta saran dan

kesimpulan sebagai acuan untuk menyempernakan penelitian yang berikutnya
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